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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik

simpulan bahwa:

1. Kemampuan Kepala Sekolah dalam Perencanaan Supervisi Akademik berada

pada kriteria Baik. Hal ini menunjukan bahwa kepala sekolah mampu untuk

melakukan perencanaan dengan baik sehingga program yang akan dicapai

dapat lebih baik prosedurnya, jadwal lebih teratur serta pendekatan yang

digunakan dapat lebih efektif ketika proses pelaksanaan supervisi akademik

2. Kemampuan Kepala Sekolah di dalam melaksanakan Supervisi Akademik

berada pada kriteria Baik. Hal ini menunjukan bahwa kepala sekolah di SMP

sekecamatan telaga Biru mampu untuk melaksanakan tahapan-tahapan dalam

proses supervisi akademik. Dimana kepala sekolah mampu untuk melakukan

pra observasi yang dilakukan untuk identifikasi awal, kemudian action atau

melakukan observasi sebaik mungkin kemudian memberikan pendapatan atas

temuan observasi. Meskipun demikian, dalam hal pelaksanaan supervisi masih

terdapat berbagai kekurangan yang masih harus dibenahi oleh kepala sekolah,

sehingga kedepannya supervisi dapat dilaksanakan dengan lebih baik

3. Kemampauan Evaluasi supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala

sekolah berada pada kriteria baik. Hal ini menunjukan bahwa dalam rangka

untuk meninjau sejauh mana keberhasilan supervisi maka kepala sekolah telah
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melakukan upaya evaluasi yang Baik agar supervisi selanjutnya dapat berjalan

dengan baik

4. Kemampuan Tindak Lanjut supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala

sekolah di SMP Sekecamatan Telaga Biru terletak pada kriteria Baik. Hal ini

menunjukan bahwa kepala sekolah ketika selesai dalam proses supervisi

akademik maka akan melakukan tindak lanjut yang merupakan sebagai

langkah konkrit untuk perbaikan hal-hal atau aspek yang masih kurang yang

dilihat selama pelaksanaan supervisi akademik di sekolah
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5.2 Saran

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti

memberikan saran bahwa:

1. Sebaiknya kepala sekolah dalam membuat perencanaan untuk melakukan

supervisi harus lebih Baik lagi dalam melakukan koordinasi dengan para guru

serta dinas Pendiidkan dan Kebudayaan setempat agar lebih optimal

pelaksanaan dari supervisi tersebut

2. Sebaiknya kepala sekolah terus mengupayakan hal-hal yang baru dalam

melakukan supervisi kepada para guru. Hal ini dimaksudkan agar terdapat

berbagai masukan penting bagi guru yang di supervisi oleh kepala sekolah

tersebut

3. Sebaiknya kepala sekolah merangkul semua warga sekolah atau elemen lain

yang terkait dalam melakukan evaluasi dari supervisi tersebut. Hal ini

dimaksudkan agar pada supervisi selanjutnya dapat menjadi lebih baik

hasilnya serta pelaksanaannya.

4. Sebaiknya kepala sekolah melakukan monitoring atas semua rekomendasi

yang akan ditindka lanjuti oleh guru dalam proses supervisi akademik di

sekolah. Selain itu, perlunya bagi kepala sekolah dalam mengintensifkan dan

merevisi instrumen dan hal-hal lain yang masih kurang dalam pelaksanaan

supervisi sebelumnya yang dilakukan oleh kepala sekolah
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